PERTEMUAN XII

FUNGSI PENGARAHAN
12.1    Definisi 



Fungsi pengarahan adalah membuat semua anggota, agar mau bekerjasama secara iklas serta bergairah untuk mencapai tujuan sesuai dengan perencanaan dan usaha-usaha pengorganisasian. Pokok-pokok masalah yang dipelajari pada fungsi pengarahan adalah:

1. Tingkah laku manusia

2. Hubungan manusia

3. Komunikasi

4. Kepemimpinan

12.2    Tingkah Laku Manusia



Manusia dalam berkelompok mempunyai latar belakang yang heterogen seperti jenis kelamin, umur, pendidikan, agama, kebudayaan, kepentingan dan lain sebagainya, akan tetapi disamping perbedaan tersebut terdapat juga persamaan seperti kebutuhan untuk makan, minum, keamanan, keturunan atau biologis. Persamaan kebutuhan inilah yang membentuk kerjasama dan hidup berkelompok. Beberapa ahli mengemukaan tentang teori tingkah laku manusia, di antaranya adalah:

12.2.1   Elton Mayo


Taylor dalam teori klasik mengatakan bahwa kebutuhan karyawan  hanyalah kebutuhan tunggal atau biologis saja yaitu gaji dan kesejahteraan (kompensasi) yang besar. Jadi apabila gaji besar maka produktivitas kerja karyawan akan meningkat. Inilah yang mendorong Elton Mayo mengadakan penelitian pada perusahaan lampu pijar yang dilakukan pada karyawan di ruangan A dan B. Pada ruangan A diadalakan perbaikan ventilasi, penerangan dan pengarahan secara persuasive sedang pada ruang B tidah. Hasilmya adalah produktivitas kerja karyawan di ruangan A meningkat walaupun kompensasi tidak dinaikan, sedang ruang B tetap. Berdasarkan penelitian tersebut kebutuhan karyawan bukan hanya peningkatan kompensasi saja, tetapi mereka membutuhkan perlakuan yang baik, prasarana dan lain sebagainya.



Elton Mayo Berkesimpulan bahwa:

1. Masalah manusia hanya dapat diselesaikan secara manusiawi dan menggunakan data, informasi dan alat-alat kemanusiaan pula

2. Moral dan semangat kerja lebih besar peranan dan pengaruhnya untuk meningkatkan produktifitas kerja  karyawan daripada kompensasi

3. Perlakuan yang baik dan wajar terhadap karyawan lebih besar pengaruhnya untuk meningkatkan produktivitas kerja daripada tingkat kompensasi yang besar, walaupun kompensasi juga penting.


Elton Mayo mengemukakan dalam Human Science Theory bahwa pemahaman tingkah laku manusia dan pemeliharaan mental, sikap, dan perasaannya, akan mendorong peningkatan efisiensi, semangat dan produktivitas kerja karyawan.

12.2.2   Douglas Mc. Gregor


Beliau mengemukakan teori X dan teori Y tentang tingkah laku manusia di suatu perusahaan. Teori X mengemukakan bahwa:

1. Rata-rata karyawan malas dan tidak suka bekerja

2. Umumnya karyawan tidak berambisi dan menghindari tanggungjawab

3. Karyawan lebih suka di bombing, diperintah dan diawasi

4. Karyawan lebih suka mementingkan diri sendiri dan kurang memperhatikan sasaran perusahaan


Oleh karena itu karyawan harus dikendalikan, dipaksa dan diarahkan agar perusahaan dapat mencapai sasarannya. Sedangkan teori Y mengatakan bahwa:

a. Rata-rata karyawan rajin, bekerjasama, bermain dan beristirahat. Pekerjaan tidak perlu dihindari dan dipaksakan, banyak orang tidak betah dan merasa kesal jika tidak bekerja.

b. Lazimnya karyawan dapat memikul tanggungjawab dan barembisi untuk maju Banyak karyawan ingin diberikan kesempatan mengerjakan suatu pekerjaan untuk membuktikan kemampuannya dan selalu mencari sistem kerja yang paling efektif

c. Karyawan selalu berusaha untuk mencapai sasaran perusahaan yang optimal dan mengembangkan dirinya. 



Douglas Mc. Gregor berpendapat, suatu perusahaan baru efektif jika pengendalian dan pengarahan dig anti dengan integrasi, kerjasama dan partisipasi dalam proses pengambilan keputusan. Tegasnya deikasi, loyalitas dan partisipasinakan lebih menjamin tercapainya sasaran perusahaan.

12.2.3   D. Yung



Mengemukakan bahwa sifat dan tingkah laku manusia terbentuk dari keturunan dan lingkungannya, menurutnya tipe tingkah laku seseorang terbagi menjadi tiga yaitu:

1. Tipe introverse, jika perhatiannya terutama diarahkan ke dalam dirinya sendiri. Ciri-cirinya adalah egoistis pendiam, seneng menyendiri, kurang bisa bergaul dan selalu megutamakan kepentingan pribadinya

2. Tipe extroverse, jika perhatiannya terutama ditunjukan untuk sekelilingnya. Ciri-cirinya adalah terbuka, social, gembira, ramah tamah, luas pergaulan dan mengutamakan kepentingan umum diatas kepentingan pribadinya

3. Tipe ambiverse yaitu orang-orang yang tingkah lakunya berada di antara introverse dan extroverse
12.2.4   Robert Owen dan Andrew Uro


Mengemukakan bahwa jika manusia diperlakukan lebih manusiawi, maka semua potensinya akan dikerahkan untuk mencapai sasaran perusahaan. Dalam diri seseorang ada empat fungsi psikis, yaitu:

1. Pikiran

Jika fungsi pikiran lebih dominan dalam diri seseorang, maka ia berusaha memahami lingkungannya dengan jalan pengetahuan, pengertian dan mengambil keputusan yang logis, tolak ukurnya benar atau salah

2. Perasaan

Jika fungsi perasaan lebih dominan, maka ia memahami lingkungannya dengan ukuran senag atau tidak senang, jadi oranyanya duka menjilat dan dijilat

3. Intuisi

Jika fungsi intuisi lebih dominan, maka dia memahami lingkungannya melalui penglihatan bathinnya, tidak secara mendetail, tetapi melihat makna secara keseluruhan. 

4. Pengindraan

Jika pengindraan psikis yang paling dominan, maka ia menilai hal-hal dalam lingkungnnya sebagaimana adanya tanpa ukuran penilaian apapun. Jika fikiran dan intuisi bekerjasama, maka ia berfikir intuitif, tidak berdasarkan kenyataan tetapi berdasarkan perasaan.   Jika pengindraan  dan perasaan bekerjasama maka dia berfikiran empiris, merasa senang dan tidak senang, menerima dan menolak tetapi tidak tau sebabnya.

12.2.5    Dr. Toshitaka Nomi



Mengemukakan tingkah laku manusia berdasarkan Golongan darah yaitu:

a. Golongan darah A bisa dipercaya, sangat teliti dan penuh tanggungjawab terutama dalam melakukan pekerjaannya

b. Bolongan darah B lemah lembut, sangat perasa dan tergolong manusia yang paling tenang dan kalem

c. Golongan darah AB emosional, ragu-ragu dan pendiriannya dipengaruhi oleh situasi

d. Golongan darah O berbakat pemimpin, energy rohaniah, gairah kerjanya tinggi tanpa kenal istirahat dan prestasi kerjanya optimal.

